BAB V

KESIMPULAN IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut: Perhatian siswa terhadap Pembelajaran seni musik dengan
menggunakan blended learning yang berlangsung di kelas VIII B SMP N 26
Bandung mengalami peningkatan sebesar 74 %. Pembelajaran seni musik
dengan menggunakan blended learning dapat meningkatkan kemampuan
ketepatan nada siswa kelas VIII B SMP N 26 Bandung sebesar 80 %. Untuk
meningkatkan kemampuan ketepatan nada siswa kelas VIII B SMP N 26
Bandung. Pada pelaksanaannya dilakukan secara bertahap yaitu dimulai dari
penjelasan kepada siswa tentang pembelajaran seni musik vocal dengan
menggunakan vocalizing ,pengenalan interval nada, humming dan solffegio,
penjelasan tentang susunan nada yang menggunakan simbol angka, dan
menyanyikan lagu dengan menggunakan Notasi Angka untuk mengetahui
kemampuan ketepatan nada.

Dari pelaksanaan pembelajaran seni musik dengan menggunakan blended
learning di atas, diperoleh hasil penelitian aktivitas siswa dengan nilai A sebesar
20%, nilai B sebesar 40 %, dan nilai C sebesar 40 %. Pada siklus 1, aktivitas
siswa pada siklus 2 sebesar 60 % memperoleh nilai A dan 40 % mendapat niali
B. Aktivitas guru pada siklus 1 sebesar 38,5 % memperoleh nilai A, dan
61,5 %
mendapat nilai B, sedangkan pada siklus 2 memperoleh nilai A sebesar 60 %
dan sebesar 23,1 % aktivitas mendapat nilai B. Dari hasil siklus diperoleh
ketuntasan belajar siswa dengan nilai > 6,5. Pada siklus 1 sebanyak 23 anak
(57,5%) dan pada siklus 2 sebanyak 29 siswa(72,5 %). Nilai rata-rata test siklus
1 sebesar 6,19 dan pada siklus 2 sebesar 7,09. Dari hasil pelaksanaan
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merasa senang untuk bernyanyi. Pemberian pertanyaan dan tugas secara
individu maupun kelompok dari setiap pertemuan, membuat siswa lebih
termotivasi untuk belajar lebih giat. Siswa lebih merasa mempunyai keberanian
untuk menyampaikan pendapat dan bertanya kepada guru maupun dengan

siswa lain tentang materi yang dipelajari.

5.2 Implikasi

Pada sebuah penelitian, hasil yang didapatkan selalu memilki kelebihan dan
kekurangan. Dalam penelitian Kkali ini, kelebihan yang dimaksud adalah dapat
memberikan manfaat secara nyata dan menilai guna untuk kepentingan berbagai
pihak, diantaranya tumbuh kesadaran pada peneliti dan pembaca bahwa
pemilihan strategi pembelajaran blended learning dimasa pandemi ini sangat
penting untuk menunjang kelancaran selama proses pembelajaran dan sesuai
dengan apa yang menjadi tujuan pembelajaran, serta hasil pembelajaran yang
memuaskan. Selain itu penelitian ini juga diharapkan juga dapat berguna bagi
lembaga pendidikan maupun masyarakat secara umum. Penelitian ini
diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang strategi pembelajaran dengan
Blended learning khususnya pada mata pelajaran seni budaya sub bidang music

(vocal) terutama aspek ketepatan nada.

5.3 Rekomendasi

Berdasarkan pengamatan dan penelitian tindakan kelas pada siswa kelas
VIIl B SMP N 26 Bandung, merekomendasikan saran yang dapat penulis

sampaikan sehubungan dengan penelitian ini adalah:

Pembelajaran seni musik dengan menggunakan blended learning dengan
berlatih loncatan interval nada dengan solffegio perlu di coba oleh guru pada
mata pelajaran seni budaya karena dengan cara tersebut dapat meningkatkan
kemampuan ketepatan nada siswa kelas VIII B SMP N 26 Bandung. Aktivitas
siswa dalam hal pemahaman materi dan kerjasama dengan teman, berani
mengeluarkan pendapat dan bertanya, sehingga memberikan situasi belajar yang
menyenangkan bagi siswa untuk giat belajar dan ketepatan nada dapat
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ditingkatkan. Dalam pelaksanaan pembelajaran seni musik dengan
menggunakan blended leraning untuk meningkatkan kemampuan ketepatan
nada siswa kelas V111 B SMP N 26 Bandung, hendaknya disediakan suatu tempat
khusus. Hal ini dimaksudkan agar tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar
bagi pelajaran lainnya, sehingga tercipta suasana belajar yang nyaman dan
kondusif. Agar mendapatkan hasil belajar ketepatan nada yang lebih baik, guru
hendaknya bekerjasama dengan kepala sekolah dalam hal menentukan alokasi
waktu. Untuk menambah pengalaman siswa dalam meningkatkan ketepatan
nada, guru hendaknya menambah koleksi lagu-lagu untuk model. Dalam hal ini,
sekolah seyogyanya memberikan kemudahan dalam pengadaan materi tersebut.
Untuk meningkatkan kemampuan ketepatan nada dengan menggunakan blended

learning, perlu di ajarkan secara bertahap dan berkesinambungan.
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